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Abstrak 
Yogyakarta Street Sculpture Project (JSSP) adalah ajang kegiatan pameran seni 
patung jalanan di Yogyakarta yang semakin terkenal di Indonesia. Kegiatan 
ini diselenggarakan setiap dua tahun sekali dan telah melalui dua 
penyelenggaraan, yaitu tahun 2015 dan 2017. Meskipun masih berusia muda, 
mulai diselenggarakan tahun 2015, pameran temporer bersifat publik ini telah 
menjadi perhatian luas di Indonesia. Hal ini disebabkan karena kegiatan ini 
diselenggarakan di Yogyakarta yang sudah dikenal menjadi barometer 
perkembangan seni rupa kontemporer di Indonesia dan juga karena 
Yogyakarta adalah salah satu destinasi wisata terpenting di Indonesia 
sehingga pameran tersebut mudah diakses oleh banyak orang. Tulisan ini 
akan membandingkan makna dua pameran JSSP tahun 2015 dan 2017 dengan 
pendekatan semiotika multimodal, sebagai salah satu jenis semiotika sosial. 
Menurut Insulander dan Lindstrand, semiotika jenis ini menekankan aspek-
aspek sosial semua komunikasi dan menaruh perhatian khusus pada ‗saling-
bermain‘ (interplay) antara mode-mode komunikasi berbeda (tuturan, tulisan, 
imaji, dan gestur) (2008: 85). Selain itu, satu elemen pokok lain dalam 
semiotika sosial adalah gagasan ‗metafungsi-metafungsi‘ (metafunctions). 
Menurut gagasan ini, semua sistem komunikasional harus mampu 
memproduksi tiga bentuk makna berbeda secara bersamaan (Kress et al., 
2001). Semua sistem komunikasional tersebut harus mampu: (1) 
merepresentasikan beberapa aspek dunia (metafungsi ideasional), (2) 
merepresentasikan dan mengonstruksi  hubungan-hubungan sosial antara 
para partisipan dalam komunikasi (metafungsi interpersonal), dan 
menghasilkan teks-teks yang tampak menyatu dalam dirinya dan dalam 
hubungan dengan teks lain dalam sebuah konteks tertentu (metafungsi 
tekstual) Semua metafungsi ini muncul dalam semua bentuk teks—buku, 
komunikasi verbal, pameran, dan lain-lain (Insulander dan Lindstrand, 2008: 
85).Tulisan ini akan membandingkan makna dua pameran tersebut. Analisis 
dalam tulisan ini akan dimulai dengan membahas tiga metafungsi tersebut. 
 
1. Metafungsi Ideasional dan Analisis Ideasional 
a. Metafungsi Ideasional 
Pameran adalah suatu kegiatan yang kompleks karena pameran berkomunikasi melalui 
sejumlah mode dan terorganisasi dalam ruang dan waktu. Dalam istilah-istilah semiotika, 
pameran dapat dilihat sebagai tanda-tanda kompleks yang menguraikan makna 
ideasional pada sejumlah level atau sejumlah lapisan (layer) berbeda. Dalam hal ini ada 
tiga lapisan yang akan dianalisis, yaitu ‗lapisan wadah‘ (container layer), ‗lapisan isi‘ 
(content layer), dan lapisan ‗ideo-logis‘ (ideo-logical layer). Semuanya akan dibahas secara 
berurutan dan ketiganya dapat dirinci dengan sedikit penyesuaian sebagai berikut 
(Insulander and Lindstrand, 2008: 86): 
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1. Container layer desain menyeluruh ―permukaan‖ pameran 
2. Content layer a. Pre-tekstual, karya yang dipamerkan, level material 
b. Pro-tekstual, sumber-sumber lain, level wacana dan   
    didaktik (pendidikan) 
3. Ideo-logical  
    layer 
Narasi pameran menyeluruh 
Tabel 1. Metafungsi Ideasional 
 
b. Analisis Ideasional 
‗Lapisan wadah‘ (container layer) pameran ini dapat dijelaskan berikut. Pada dasarnya 
JSSP adalah upaya untuk menyelenggarakan pameran seni patung jalanan di Yogyakarta 
yang diselenggarakan setiap dua tahun sekali. Penyelenggara pameran ini adalah 
Asosiasi Pematung Indonesia (API). Karena ini adalah pameran patung jalanan, maka 
ruang publik berfungsi sebagai sarana ruang pameran. Berbicara tentang pusat kegiatan 
manusia di Yogyakarta, jelas pusatnya adalah Jalan Malioboro. Ini adalah sebuah jalan 
legendaris yang tidak hanya terkenal di Yogyakarta tetapi juga di seluruh Indonesia. 
Sejak dulu jalan ini merupakan tempat orang melakukan berbagai kegiatan, antara lain 
kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya, Tetapi, dalam konteks dua pameran ini, jalan 
Malioboro justru menjadi kendala sebagai tempat penyelenggaraan JSSP karena jalan ini 
adalah jalan yang penuh kegiatan dan secara sporadis selalu ada sejumlah karya seni 
rupa, termasuk patung, yang dipamerkan di sana. Oleh karena itu dalam dua 
penyelenggaraan JSSP, jalan ini harus dihindari. Dalam konteks ‗lapisan wadah,‘ orang 
yang akan masuk museum atau galeri untuk melihat pameran tentu melalui jalan masuk 
(entrance), tetapi untuk dua pameran patung jalanan ini tidak ada entrance khusus karena 
pemirsa pameran bisa datang dari arah mana saja, meskipun perencana pameran sudah 
membuat tata letak masing-masing patung. Karena Jalan Malioboro harus dihindari maka 
yang menjadi poros pameran JSSP 2015 adalah Tugu—Jalan Margo Utomo/Jalan 
Mangkubumi—Jembatan Kewek, yang sebetulnya masih dekat Jalan Malioboro. Adapun 
JSSP 2017 mengambil poros wilayah Kotabaru yang areanya lebih luas dan menyebar dan 
agak jauh dari Jalan malioboro. Tema JSSP 2015 adalah Antawacana, yang berarti dialog, 
sedangkan tema JSSP 2017 adalah Jogjatopia yang berarti Jogja diharapkan mampu 
mewujudkan harapan ideal menjadi kenyataan. 
 
‗Lapisan isi‘ (content layer) terkait erat dengan isi pameran, yaitu artefak (dalam hal ini 
patung) yang dipamerkan, teks-teks informatif, dan representasi lain yang terkait. 
Sebagaimana disebutkan di atas, lapisan isi terdiri dari level ‗pre-tekstual‘ dan level ‗pro-
tekstual‘. 
 
Dalam konteks JSSP 2015 dan JSSP 2017, level ‗pre-tekstual‘ menyangkut seleksi karya-
karya yang dipamerkan. Seleksi karya pada JSSP 2015 dilakukan secara ketat dan peserta 
pameran tidak hanya berasal dari Yogykarta tetapi juga dari luar Yogyakarta. Seleksi 
karya dilakukan secara ketat melalui dua kurator Enin Supriyanto dan Rain Rasidi. Ada 
200 seniman yang memasukkan proposal dan hanya 33 yang lolos seleksi. Semua peserta 
seleksi harus membuat konsep penciptaan disertai pertimbangan lingkungan disertai 
mock-up karya. Setelah itu setiap peserta seleksi harus mempresentasikan konsepnya di 
depan kurator. Seleksi karya pada JSSP 2017 juga dilakukan secara ketat dengan kurator 
Greg Wuryanto.  Ada 50 peserta yang lolos seleksi, 4 orang di antaranya pematung dari 
Jepang, India, Thailand, dan Pulau Reunion (Reunion Island).  
 
Level ‗pro-tekstual‘ menyangkut sumber-sumber lain, level wacana dan didaktik 
(pendidikan). Pameran JSSP 2015 dan JSSP 2017 dipengaruhi oleh penyelenggaraan 
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pameran street sculpture di negara-negara maju seperti Amerika serikat, Inggris, Prancis, 
Italia, Jerman, dan Jepang. Jaringan internet sangat membantu penyebaran informasi 
penyelenggaraan pameran street sculpture di negara-negara maju ke Negara-negara 
berfkembang termasuk Indonesia. Selain itu ketersediaan banyak bahan dan teknologi 
modern membantu para pematung peserta JSSP untuk mewujudkan apa yang ingin 
mereka ekspresikan. Level ‗pro-tekstual‘ juga terkait dengan didaktik atau aspek 
mendidik dari pameran. Baik JSSP 2015 maupun JSSP 2017 membawa misi mendidik, 
terutama meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni patung, meskipun begitu ada 
perbedaan di antara keduanya, yaitu JSSP 2017 tampak lebih berupaya mendekati 
langsung masyarakat di sekitar lokasi pameran (Kotabaru) karena wilayahnya tidak 
seramai porosTugu—Jalan Margo Utomo/Jalan Mangkubumi—Jembatan Kewek yang 
menjadi lokasi penyelenggaraan JSSP 2015. Bahkan JSSP 2017 melakukan kerja sama 
dengan Sekolah Dasar untuk mengerahkan murid-murid sekolah tersebut 
mensosialisasikan pameran itu. Pengelola JSSP juga menyelenggarakan acara bersama 
anak-anak dalam rangka meningkatkan apresiasi seni patung di kalangan mereka. 
 
‗Lapisan  ideo-logis‘ menyangkut narasi pameran menyeluruh. Pameran JSSP 2015 
diselenggarakan pada 30 September – 15 Desember 2015, sedangkan pameran JSSP 2017 
diselenggarakan pada 20 Oktober – 20 Januari 2017. Tadi telah disebutkan bahwa JSSP 
2015 mengambil tempat di poros wilayah Tugu—Jalan Margo Utomo/Jalan 
Mangkubumi—Jembatan Kewek. Sementara itu JSSP 2017 mengambil tempat di wilayah 
Kotabaru. Kotabaru dipilih karena secara historis wilayahnya unik, memiliki stadion olah 
raga sendiri dan merupakan kota warisan Hindia-Belanda yang dulu dibangun dengan 
konsep ‗kota taman‘ (garden city). Pada masa dahulu Kotabaru adalah wilayah yang 
memiliki harapan ideal atau utopia, makanya tema yang diambil untu JSSP 2017 adalah 
Jogjatopia. Menurut Hedi Heriyanto, Ketua Penyelenggara JSSP 2017, kata ‗jogjatopia‘ 
berasal dari ‗Jogja‘ dan ‗utopia‘; utopia berarti harapan ideal. Pemilihan nama ini menurut 
dia mengandung harapan Jogja mampu mewujudkan harapan ideal menjadi kenyataan. 
Di dalam tema ini juga terkandung kritik sosial dan lingkungan, seperti tercermin pada 
banyak karya yang ikut dalam pameran ini. 
 
Dua kali penyelenggaraan JSSP tidak bisa dipisahkan dari kerja sama dengan pemerintah, 
termasuk di dalamnya adalah faktor keuangan. Tentu saja posisi pemerintah kota 
Yogyakarta sekarang, setelah mendapatkan kucuran dana keistimewaan berjumlah 
miliaran rupiah setiap tahun, dan dulu, sebelum menerima kucuran dana keistimewaan, 
berbeda. Pemerintah kota telah terbukti mampu menjadi penyandang dana kegiatan JSSP, 
tetapi tentu saja pemerintah mensyaratkan agar penyelenggaraan JSSP tidak 
menimbulkan konflik dan mengganggu kelancaran lalu lintas. Bagaimanapun harus 
diakui bahwa dua pameran itu diselenggarakan dengan mengakomodasi persyaratan 
yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai penguasa.   
  
2. Metafungsi Interpersonal dan Analisis Interpersonal 
a. Metafungsi Interpersonal 
Metafungsi interpersonal memfokuskan diri pada pertanyaan-pertanyaan tentang 
identitas menyangkut hubungan antara pengunjung dan pameran yang diselenggarakan 
(Insulander and Lindstrand, 2008: 86). Metafungsi interpersonal adalah sebuah fungsi 
yang mengaktifkan interaksi-interaksi sosial sebagai hubungan-hubungan sosial antara 
para partisipan dalam komunikasi (Halliday, 2004; Kress & van Leeuwen, 1996/2006: 
Insulander and Lindstrand, 2008: 90). Pokok bahasan ini menarik karena pengertian 
pengunjung pameran di ruang publik terbuka seperti ini tentu berbeda dengan 
pengunjung pameran yang diselenggarakan di ruang tertutup seperti galeri atau 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
102 
 
museum.  Perlu juga dikemukakan di sini bahwa pengunjung atau pemirsa pameran ada 
yang menjadi ‗partisipan aktif‘ (active partisipan) dan ada yang hanya menjadi ‗partisipan 
perseptual‘ (perceptual participant). Partisipan aktif adalah mereka yang kalau melihat 
sebuah patung maka dia akan bergerak mengelilingi patung tiga dimensional itu secara 
aktif, sedang partisipan perseptual hanya memandang patung sekadarnya saja 
(McMurtrie, 2017: 15). Sebelum melangkah ke analisis interpersonal. 
 
b. Analisis Interpersonal 
Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, pameran JSSP 2015 dan JSSP 2017 menempati dua 
lokasi berbeda. JSSP 2015 diselenggarakaan di poros Tugu--alan Margo 
Utomo/Mangkubumi--Jembatan Kewek. Jalan sepanjang poros ini adalah jalan satu arah 
dan jalan utama di kota Yogyakarta karena dari sinilah sejumlah besar kendaraan 
bermotor dan wisatawan dari luar daerah masuk menuju Jalan Malioboro. Oleh karena 
itu ketika diselenggarakan pameran JSSP 2015, mereka yang datang berkendaraan akan 
melihat pameran tersebut sambil berada di dalam kendaraan. Dalam sekali jalan sebelum 
sampai di Jalan Malioboro, mereka bisa melihat semua karya yang dipamerkan karena 
memang lokasi pameran ada di sepanjang poros Tugu—Jalan Margo Utomo/Jalan 
Mangkubumi—Jembatan Kewek. Sementara itu, Jalan Mangkubumi, yang membentang 
dari bangunan Tugu hingga Stasiun Tugu adalah kawasan ramai pejalan kaki dan banyak 
di antara mereka yang berjalan bolak-balik dari Tugu hingga Malioboro dan dari 
Malioboro balik ke Tugu. Di sepanjang jalan ini juga terdapat banyak hotel, kafe, warung, 
dan warung lesehan atau angkringan. Dengan demikian banyak pengunjung yang 
menumpuk di sepanjang jalan ini, akibatnya mereka dengan mudah dapat melakukan 
selfie di sepanjang jalan ini. 
 
Gambar 1 memperlihatkan patung Spiderman dengan skala 1:1, artinya seukuran tubuh 
manusia biasa, dalam posisi duduk. Pada patung ini Spiderman ditampilkan dengan 
tidak lazim di mana dia diposisikan sedang makan dengan pincuk, wadah makanan 
tradisional yang biasa digunakan di kalangan masyarakat Jawa masa dahulu tetapi 
sekarang ini juga masih digunakan di kalangan orang-orang tertentu. Postur tubuh 
Spiderman sudah disesuaikan dengan postur orang Indonesia dan wajahnya pun 
kelihatan wajah orang Indonesia. Anehnya, wajah Spiderman ditampilkan tidak tampan 
karena giginya dibuat tonggos. Justru penampilan inilah yang membuat banyak 
pengunjung pameran yang berselfie dengan patung ini. Sayangnya para pengunjung 
tidak dapat mengajukan pertanyaan setiap saat karena patung-patung yang dipamerkan 
dalam JSSP 2015 tidak selalu dijaga pemandu. Hanya saja, lokasi poros Tugu—Jalan 
Margo Utomo/Jalan mangkubumi—Jembatan Kewek berupa jalan lurus sehingga banyak 
orang yang berkumpul di wilayah ini, sehingga orang-orang bisa saling berkomunikasi 
terkait dengan pameran. 
 
 
Gambar 1.  Patung Spiderman sedang makan dengan pincuk karya Amboro Liring 
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Gambar 2 memperlihatkan sebuah bodi mobil berwarna hijau dengan dua setrip 
berwarna putih memanjang menghiasi bodi mobil tersebut. Mobil yang diperlihatkan 
dengan semua roda lengkap ini bagian tengahnya ditampilkan tertekan bahan pengikat. 
Mobil ini diletakkan dengan posisi vertikal pada tiang depan bangunan Restauran Honje 
yang letaknya berdekatan dengan perempatan Tugu Yogyakarta. Lokasi ini adalah titik 
awal lokasi JSSP 2015. Karena dekat dengan Tugu, lokasi ini pada malam hari penuh 
dengan manusia. Selain berselfie di Tugu banyak orang berselfie dengan mobil ini 
 
 
 
Gambar 2.   Patung mobil ringsek karya Awan Simatupang di depan Restauran 
Honje, dekat Tugu Yogyakarta. 
 
Sekitar 100 meter ke arah selatan, masih di Jalan Mangkubumi dan menuju ke arah Jalan 
Malioboro, terdapat sebuah patung berupa sebuah kendaraan motor Vespa berwarna 
merah. Pada Gambar 3 terlihat seorang remaja sedang berselfie dengan duduk di atas 
kendaraan yang posisi roda depannya dimasukkan ke dalam struktur beton kaki lima di 
Jalan Mangkubumi. Pada malam hari lampu Vespa dinyalakan untuk waktu lama untuk 
mengakomodasi pejalan kaki atau wisatawan yang akan berselfie. Posisi Vespa memang 
dibuat sedemikian rupa sehingga seperti sedang mengalami kecelakaan. Orang yang 
digambarkan dalam foto tersebut berselfie dengan mimik wajah seperti orang yang 
sedang mengalami kecelakaan. 
 
 
Gambar 3.  Seorang remaja berselfie di atas sebuah patung berupa 
kendaraan motor Vespa karya Teguh S. Priyono 
 
Sekitar 100 meter lagi ke arah selatan menuju Jalan Malioboro terdapat sebuah patung 
berupa sebuah replika terompet berukuran sangat besar yang ujung tiupnya diletakkan 
pada bagian atas tengah sepeda lama, sedangkan ujung tempat keluar suara menempel di 
kaki lima (Gambar 4). Di sini pengunjung yang ingin berselfie tentu tidak mempersoalkan 
apakah benda yang dipamerkan ini patung atau bukan karena biasanya sepengetahuan 
masyarakat awam benda seperti ini bukanlah sebuah patung.  
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Gambar 4.   Patung Terompet berukuran besar dengan sepeda. 
 
Tulisan ini tentu tidak mungkin membahas semua patung yang dipamerkan karena 
jumlahnya 33 buah. Beberapa patung yang dibahas di sini hanyalah sebagai contoh. 
Adapun Gambar 5 adalah karya patung terakhir dari rangkaian 33 patung yang 
dipamerkan dalam rangka JSSP 2015 yang bertajuk Antawacana yang berarti Dialog.  
Patung ini terletak di dinding penyangga Jembatan Kewek bagian tengah. Patung ini 
berupa sebuah rel yang diletakkan vertikal yang dibelokkan ke kiri, sesuatu yang tidak 
mungki ada dalam kenyataan. Karena letaknya menjauh dari poros Jalan Mangkubumi-
Malioboro, pengunjung yang berselfie di sini lebih sedikit dibandingkan dengan 
pengunjung yang berselfie dengan patung mobil ringsek dan kendaraan motor Vespa 
dengan roda tertanam di beton seperti telah dipaparkan sebelumnya. 
 
 
Gambar 5.  Patung rel vertikal berbelok karya Anusapati 
 
JSSP 2017 diselenggarakaan di wilayah Kotabaru. Luas wilayah ini adalah sekitar 700 
hektar. Patung-patung yang ikut serta dalam pameran ini ditempatkan secara tersebar, 
tetapi konsentrasinya ada di poros Perempatan Toko Gramedia hingga ke Kridosono. 
Adapun beberapa patung menempati lokasi yang sedikit terpisah, misalnya patung 
Gergaji setinggi 5 meter mengambil tempat di atas Jembatan Jenderal Sudirman. Wilayah 
Kotabaru terdiri dari banyak jalan dan sebagian besar jalan di wilayah ini adalah dua arah 
sehingga mereka yang naik kendaraan tidak mungkin melihat semua karya patung yang 
dipamerkan sekali jalan. Wilayah Kotabaru dulu adalah memang sebuah wilayah elit 
yang dihuni oleh orang-orang Belanda, oleh karena itu di wilayah ini  tidak banyak 
dijumpai toko dan kafe atau warung. Dewasa ini memang ada sejumlah toko dan kafe 
atau warung tetapi jumlahnya sedikit sehingga orang yang berkumpul di wilayah ini 
tidak sebanyak di Jalan Malioboro atau Jalan Mangkubumi. 
 
Meskipun JSSP 2017 yang diselenggarakan di Kotabaru telah direncanakan dua bulan 
sebelumnya, tetapi menjadikan keseluruhan lokasi sebagai sebuah kesatuan, sebuah teks, 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
105 
 
tidaklah mudah karena wilayahnya luas dan ruas jalannya banyak. Oleh karena itu 
contoh patung yang akan dianalisis di sini tidak harus diurutkan seperti pada JSSP 2015 
yang lokasinya berada hanya di sebuah ruas jalan lurus dengan satu kali belokan.  
 
 
Gambar 6.  Jogja Kota batik Internasional karya Yusman, bahan 
polyester resin. 
 
Contoh pertama yang akan dibahas adalah sebuah patung berjudul  Kota Batik 
Internasional karya Yusman (Foto 7). Patung ini berupa seorang perempuan yang 
digambarkan secara realistik dengan tubuh secara proporsional bagus, hanya saja tidak 
memiliki kepala dan bagian bawahnya tanpa telapak kaki. Patung yang dibuat dari 
Polyester resin ini dipasang di perempatan Toko Gramedia Jalan Jenderal Sudirman, 
sebuah lokasi strategis dekat pertokoan dan kampus. Pemirsa patung ini tentu secara 
personal tahu tentang batik yang dikenakan oleh perempuan ini tetapi tidak semua 
pemirsa bisa memahami mengapa patung ini tidak berkepala. Tidak ada pemandu tetap 
yang berada di dekat patung ini.  Pejalan kaki yang melewati jalan ramai ini tidak banyak 
dan lalu lintas jalan didominasi oleh kendaraan bermotor, oleh karena itu orang-orang 
yang naik kendaraan bermotorlah yang diharapkan memperhatikan patung ini. Hal inilah 
yang membuat hubungan interpersonal antara pemirsa dan patung yang dipajang kurang 
dekat. Pemirsa atau pengunjung juga tidak tahu bagaimana caranya untuk memperoleh 
informasi, terutama katalog cetak. 
 
 
Gambar  7.   Patung Tank Terakhir karya Indra Lesmana dan Andri Ariyanto 
yang seluruh permukaannya ditutup karung goni yang berisi 
sekam. 
 
Contoh kedua adalah sebuah tank tempur (Gambar 7) yang seluruh permukaannya 
ditutupi karung goni berwarna coklat berisi sekam. Skala tank dibuat dengan skala 1:1 
sehingga menimbulkan kesan bahwa karya patung ini memang sebuah tank sungguhan 
yang ditutupi karung. Patung tank ini paling sering digunakan untuk selfie anak-anak 
sekolah. Karena lokasi pameran cukup luas, maka komunikasi interpersonal antara 
patung ini dengan pengunjung kurang interaktif. Karya ini memang diberi judul dan 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
106 
 
nama pembuatnya, tetapi, berbeda dengan pameran di sebuah museum atau galeri, 
pengunjung tidak dapat mengajukan pertanyaan setiap saat karena patung ini tidak 
selalu dijaga oleh orang yang bertugas memberi penjelasan. 
 
Patung berikutnya berupa seorang tukang becak yang digambarkan sedang menonton 
olah raga, kemungkinan yang dibayangkan sang pematung adalah sepak bola, dengan 
berdiri di atas becaknya yang posisinya juga diberdirikan (Gambar 8). Skala patung 1:1, 
sama dengan ukuran becak sesungguhnya. Bagi mereka yang pernah tinggal di kota 
Yogyakarta puluhan tahun yang lalu, adegan semacam ini betul-betul terjadi dalam 
kenyataan, artinya pada masa lalu banyak tukang becak yang menonton kegiatan olah 
raga yang diselenggarakan di dalam Stadion Kridosono dengan cara seperti ini karena 
tidak mampu membeli tiket masuk. Untuk jenis patung dengan tema seperti ini, banyak 
pengunjung berusia tua asal Jogja yang akan mudah memahami apa makna dari adegan 
patung semacam ini. Tentu saja seharusnya ada pemandu pameran yang bisa 
menjelaskan makna patung seperti ini, terutama kepada pengunjung yang mungkin 
berasal dari luar kota sehingga ada komunikasi interpersonal selama pameran ini 
berlangsung. Ada juga kemungkinan banyak pengunjung atau pemirsa yang 
menganggap hanya patung manusianya yang pantas disebut patung, sedangkan 
becaknya bukan patung karena mereka memahami betul bahwa becak semacam ini 
adalah kendaraan sehari-hari yang banyak dijumpai di Yogyakarta. 
 
 
Gambar 8.  Patung tukang becak menonton olah raga di Stadion Kridosono 
karya Harry Susanto. 
 
Gambar 9 adalah sebuah patung berjudul Misteri Sumur/Sumur Misteri karya Wahyu 
Santosa. Patung realistik ini merepresentasikan konflik di kalangan masyarakat 
Yogyakarta yang disebabkan oleh pembangunan fisik, termasuk menjamurnya 
pembangunan hotel yang pernah terjadinya persaingan untuk memperoleh sumber air 
bersih antara pengelola hotel dan masyarakat. Patung manusia itu digambarkan sedang 
memasukkan tubuhnya bagian atas ke dalam sumur seolah-olah sedang kesulitan 
mendapatkan air. Laki-laki yang digambarkan dalam patung ini merepresentasikan 
rakyat miskin dan celana pendeknya yang kotor dan berukuran besar mencerminkan 
pakaian seadanya yang biasa dikenakan oleh rakyat miskin. Patung ini dibuat begitu 
realistik sehingga tampak seperti orang sebenarnya, apalagi kepala dan sebagian 
tubuhnya bagian atas tersembunyi di dalam sumur sehingga dari jauh kelihatan seperti 
orang sebenarnya. Tetapi pengunjung atau pemirsa yang mengenal lokasi patung itu, 
terutama penduduk kota Yogyakarta, akan tahu bahwa tidak pernah ada sebuah sumur 
di sekeliling luar Stadion Kridosono di mana patung itu diletakkan, sehingga dengan 
mudah mereka bisa memahami bahwa benda itu adalah sebuah patung.  
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Gambar 9. Patung berjudul Misteri Sumur/Sumur Misteri karya 
Wahyu Santosa. 
 
Pada gambar 10 terlihat sebuah patung berjudul Mr. Joke Romantic karya Dwi Galuh 
Kusuma. Sehari-harinya patung ini diletakkan di depan SMP 5 Yogyakarta di Kotabaru, 
seberang Stadion Kridosono. Agar masyarakat lebih terlibat mengapresiasi JSSP 2017 
maka patung ini dipasang pada bagian dalam bis kota Trans Jogja ikut bis tersebut 
berjalan mengikuti rutenya melewati lokasi pameran.  Tujuannya adalah agar 
penumpang bisa dikenalkan dengan JSSP 2017. Langkah ini ditemput untuk 
mengimbangi kelemahan lokasi yang kurang mudah dijangkau sehingga pengunjung ke 
lokasi pameran ini tidak seramai kalau pameran diadakan di poros Tugu—Jalan Margo 
Utomo/Jalan Mangkubumi—Jembatan Kewek. 
 
 
Gambar 10.  Patung berjudul Mr. Joke Romantic 
karya Dwi Galuh Kusuma 
 
3. Matafungsi Tekstual dan Analisis Tekstual 
a. Metafungsi Tekstual 
Metafungsi tekstual berkaitan dengan bagaimana sebuah teks dihadirkan sebagai suatu 
keseluruhan yang menyatu bagi ―pembaca‖ (Halliday, 2004; Kress & van Leeuwen, 
1996/2006: Insulander and Lindstrand, 2008: 90). Dalam hal ini sebuah pameran patung 
jalanan bisa dianggap sebagai sebuah teks. Pihak perencana pameran sudah tentu 
menginginkan JSSP 2015 dan JSSP 2017 menjadi dua pameran atau dua teks yang masing-
masing mampu menghadirkan suatu keseluruhan yang menyatu. Tentu saja dipilihnya 
lokasi yang berbeda untuk dua pameran tersebut akan memperlihatkan makna yang 
berbeda karena ciri-ciri dua lokasi tersebut berbeda. 
 
b. Analisis Tekstual 
Sebuah keseluruhan pameran akan menghasilkan kesatuan melalui saling-bermain 
(interplay) yang melibatkan desain tiga dimensional, organisasi ruang, artefak-artefak 
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku 2 ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
108 
 
historis, dan teks-teks informatif  (Insulander and Lindstrand, 2008: 95). Dalam konteks 
JSSP, bukan artefak-artefak historis yang dilibatkan tetapi karya-karya patung jalanan 
yang diikutkan dalam pameran JSSP.  
 
Meskipun dua pameran itu masing-masing secara keseluruhan direncanakan menyatu, 
JSSP 2015 menampilkan keseluruhan yang lebih menyatu dibandingkan dengan JSSP 
2017 dengan alasan perbedaan pemilihan lokasi tadi. Karena JSSP 2015 diselenggarakan 
hanya di sebuah ruas jalan besar satu arah yang hanya berbelok satu kali, maka kesan 
menyatunya kuat. Meskipun begitu kesan menyatu itu lebih banyak menyangkut 
kontinuitas tata letak yang memudahkan pemirsa atau pengunjung melihat patung-
patung secara berurutan. Kekurangannya terletak pada ketidaktersediaan informasi yang 
memadai, karena tidak ada pemandu tetap dan tidak tersedia katalog di setiap patung. 
Pada bagian bawah setiap patung memang diberi informasi tertulis, tetapi informasinya 
terbatas.  
 
JSSP 2017 menampilkan keseluruhan kurang menyatu karena mengambil lokasi luas 
dengan banyak jalan di dalamnya dan tidak setiap jalan memiliki arah yang jelas. 
Pengunjung atau pemirsa tidak tahu dari mana harus memulai untuk melihat pameran 
dan kapan saatnya harus menyudahinya. Mungkin saja ada pengunjung atau pemirsa 
yang merasa telah melihat semua patung yang dipamerkan, tetapi suatu kali mungkin dia 
menyadari bahwa ada juga satu atau dua patung yang belum dilihatnya. Menurut Louise 
J. Ravelli, disorientasi adalah bagian dari makna sebuah pameran (2006: 141). Dalam 
konteks tulisan ini, pengunjung atau pemirsa lebih mudah mengalami disorientasi pada 
JSSP 2017 daripada JSSP 2015. Tetapi perlu ditambahkan di sini bahwa di sini pengertian 
diorientasi baru menyangkut kesulitan pengunjung atau pemirsa dalam memusatkan 
perhatian pada pameran. Ada disorientasi dalam bentuk lain yang terkait dengan JSSP 
2015 dan JSSP 2017, sebuah disorientasi umum yang terkait dengan kesulitan sebagian 
besar masyarakat dalam mengapresiasi seni rupa kontemporer. Sebagian besar 
masyarakat cenderung mengalami diorientasi karena sulit bagi mereka memahami 
bahwa, misalnya, sebuah kendaraan motor Vespa yang roda depannya dibenamkan ke 
dalam beton kaki lima, seperti pada JSSP 2015, adalah sebuah patung. Bagi orang yang 
suka naik kendaraan motor Vespa, menganggap kendaraan ini sebagai patung tentu juga 
sulit dimengerti. Demikian juga, akan sulit bagi sebagian besar masyarakat untuk 
memahami bahwa sejumlah sepeda yang disusun menjadi satu kemudian dipamerkan di 
tempat umum adalah sebuah patung. 
 
Kesimpulan 
Prinsip perbandingan terhadap dua subjek yang dianalisis adalah mengemukakan 
persamaan dan perbandingan. Dalam kasus tulisan ini ada beberapa hal yang perlu 
dikemukakan. Pada dasarnya pameran JSSP 2015 dan JSSP 2017 sama-sama direncanakan 
untuk menghadirkan pameran patung jalanan sebagai media pendidikan apresiatif seni 
patung, terutama seni patung kontemporer. Seni patung kontemporer adalah jenis seni 
rupa yang tidak mudah dipahami oleh sebagian besar masyarakat, oleh karena itu dua 
pameran tersebut menghadapi kendala yang sama dari sisi pemahaman. Agar 
masyarakat lebih dekat dengan patung jalanan, maka pameran patung jalanan sudah 
seharusnya diselenggarakan di tempat di mana masyarakat mudah mengaksesnya. 
Dalam kasus JSSP 2015 dan JSSP 2017, ada perbedaan pemilihan lokasi yang berdampak 
pada kemudahan akses masyarakat terhadap dua pameran tersebut. JSSP 2015 lebih 
mudah diakses masyarakat karena diselenggarakan di poros wilayah Tugu—Jalan Margo 
Utomo/Jalan Mangkubumi—Jembatan Kewek yang merupakan jalan lurus yang hanya 
memiliki satu belokan. Sementara itu JSSP 2017 diselenggarakan di wilayah Kotabaru 
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yang agak luas dan memiliki banyak jalan sehingga pengunjung atau pemirsa 
menghadapi kemungkinan disorientasi karena merasa tidak jelas mulai dari sebelah 
mana mereka harus melihat pameran. Kedua pameran tersebut tidak disertai dengan 
informasi tercetak dan pemandu yang bisa diharapkan memberi penjelasan kalau ada 
pertanyaan-pertanyaan dari pengunjung atau pemirsa. Informasi ringkas hanya diperoleh 
lewat keterangan ringkas yang menyertai setiap patung yang dipamerkan. 
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